HUBUNGAN ANTARA WORK-FAMILY ENRICHMENT DAN WORK
ENGAGEMENT PADA PERAWAT WANITA DI RSUD KOTA
YOGYAKARTA DENGAN LIFE SATISFACTION SEBAGAI

MODERATOR

QD

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana
Strata Satu (S-1) Psikologi
Dosen Pembimbing: Dr. Mustadin, S.Psi.,M.Si.
Disusun oleh:

Kuswandari Estu Putri
NIM.13710069

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2018



HUBUNGAN ANTARA WORK-FAMILY ENRICHMENT DAN WORK
ENGAGEMENT PADA PERAWAT WANITA DI RSUD KOTA
YOGYAKARTA DENGAN LIFE SATISFACTION SEBAGAI
MODERATOR

Kuswandari Estu Putri
Intisari

Perawat wanita yang sudah menikah, menjalankan dua peran utama dalam
kehidupannya yaitu peran di pekerjaan dan keluarga. Menjalankan dua peran
tersebut tidak selalu menimbulkan konflik, namun justru dapat memperkaya
(enrichment) pengalaman dan meningkatkan kualitas hidup perawat yang
menjalaninya. Work-family enrichment terjadi jika pengalaman dalam
menjalankan peran di pekerjaan, meningkatkan kualitas hidup pada peran di
keluarga, demikian pula sebaliknya. Peningkatan kualitas hidup dapat
meningkatkan semangat dan kondisi psikologis yang positif dalam menjalankan
peran sebagai perawat, dimana hal ini merupakan indikasi dari work engagement.
Tujuan penelitian ini adalah melihat hubungan antara work-family enrichment
dengan work engagement pada perawat wanita dan melihat peran life satisfaction
sebagai moderator. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif.
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 57 perawat wanita yang telah menikah
di RSUD Kota Yogyakarta. Alat ukur yang digunakan merupakan kuesioner yang
disusun oleh peneliti didasarkan pada masing-masing aspek. Skala penelitian
terdiri dari 3 kuesioner, yaitu kuesioner Work-Family Enrichment, Work
Engagement dan Life Satisfaction. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
moderated regression (MRA). Hasil yang diperoleh menunjukkan hubungan
positif yang signifikan antara work-family enrichment dengan work engagement
pada perawat wanita dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Dapat
disimpulkan bahwa meningkatnya work-family enrichment juga dapat
meningkatkan work engagement. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
hubungan work-family enrichment terhadap work engagement lebih kuat jika
tingkat life satisfaction tinggi.

Kata kunci: perawat; work engagement; work-family enrichment, life satisfaction



THE RELATIONSHIP BETWEEN WORK-FAMILY ENRICHMENT AND
WORK ENGAGEMENT OF MARRIED -WOMAN NURSES IN RSUD
KOTA YOGYAKARTA WITH LIFE SATISFACTION AS MODERATOR

Kuswandari Estu Putri

Abstract

A married woman nurse has to play dual roles in her life: in a work and
family setting. Playing dual roles does not always end in a conflict, but also can
enrich one’s experience and increase one’s quality of life. Work-family
enrichment occurs when experience in the work situation enriches the role in
family context, and vice versa. The increasing of quality of life can boost up
courage and positive psychological experience when playing a role as a
professional nurse, which may result in the increased work engagement. This
research uses quantitative research design. The aim of this study is to explore the
relationship of work-family enrichment and work engagement of the marred-
women nurses also to explore the role of life satisfaction as a moderator.
Participants in this study were 57 married, women nurses in RSUD Kota
Yogyakarta. Instruments used in this study were self-administered queationnaire
by the researcher based on each aspects. The research scales consists of 3
questionnaires that is, Work-Family Enrichment, Work Engagement, and Life
Satisfaction Questionnaire. This study uses MRA (Moderated Regression
Analysis) as analytical technique. The result showed the existence of positive
correlation between work-family enrichment and work engagement with
significance rate p = 0,000 (p < 0,05). It is concluded that the increased work-
family enrichment can also result in the increased work engagement. This study
also found the positive effects of work-family enrichment towards work
engagement will be stronger if the degree of life satisfaction is high.

Keywords: nurse; work engagement; work-family enrichment; life satisfaction
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MOTTO

“ Menjadi orang yang ‘penting’ itu menyenangkan, tetapi lebih penting menjadi

orang yang menyenangkan”

“Selalu ada harapan bagi orang yang berdo’a dan selalu ada jalan bagi orang yang

berusaha”

“Start where you are, Use what you have, Do what you can”

“Faa Inna Ma’al “Usri Yusra. Innama’al ‘Usri Yusra”
(Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesunguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan)

(Q.S. Al- Insyirah (94): 5-6)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, status wanita
mengalami perubahan dalam berbagai hal. Saat ini wanita telah memperoleh
pendidikan dan kesempatan bekerja yang sama dengan pria. Organisasi Buruh
Internasional (ILO) mencatat, pertumbuhan jumlah pekerja perempuan meningkat
setiap tahunnya. Pada 2015, 38 persen dari 120 juta pekerja di Indonesia adalah
wanita. Perempuan 15 tahun ke atas yang bekerja ada sebanyak 48,00 persen
(Sakernas Februari 2016). Kontribusi pendapatan perempuan adalah 36,03 persen
(KPPPA & BPS, 2016a).

Meningkatnya jumlah wanita yang bekerja berhubungan dengan tingginya
tingkat pendidikan yang dimiliki wanita, dimana biasanya wanita yang memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi akan cenderung untuk mengejar karir bisnis dan
juga profesionalnya (Crawford & Unger, 2000). Peningkatan jumlah wanita yang
bekerja didominasi oleh wanita yang sebelumnya hanya mengurus keluarga, hal
tersebut disebabkan oleh tingginya tuntutan ekonomi keluarga (BPS, 2013). Smith
(dalam Rizqi, 2013)menyatakan berapa faktor lain seperti harapan dan keinginan
wanita untuk mencari kepuasan secara psikologis diluar kehidupan keluarganya,
ingin mengejar Kkarir, mendapatkan upah dan power, serta untuk mendapatkan

peningkatan status.
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Peran perempuan dalam perekonomian mayoritas bergerak dalam sektor
yang memerlukan keterampilan administrasi dan memiliki risiko kerja yang
ringan. Faktanya, lebih dari separuh perempuan yang bekerja terserap pada sektor
jasa-jasa. Profesi perawat tergolong jenis pekerjaan yang berhubungan dengan
pemberian pelayanan kesehatan pada orang lain. Dalam organisasi layanan
kesehatan, perawat memegang peran penting sebagai pihak yang berhubungan
langsung dengan pasien dan menggambarkan kompetensi organisasi. Sikap dan
perilaku perawat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas dan
kepuasan layanan yang dirasakan pasien. Untuk itu, agar bisa memberikan
pelayanan yang berkualitas, perawat harus melibatkan sikap yang positif dalam
bentuk keterikatan kerja (work engagement).

Berdasarkan munculnya psikologi positif: studi ilmiah tentang kekuatan
manusia dan fungsi optimal, keterlibatan kerja telah diakui sebagai salah satu dari
keadaan positif, yang dianggap sebagai lawan dari burnout (kelelahan
kerja).Keterikatan kerja (work engagement) merupakan kondisi dimana anggota
organisasi mengidentifikasikan dirinya dengan pekerjaanya (Kahn, 1990).
Schaufeli, Bakker, dan Salanova (2006) mendefinisikan work engagement sebagai
keadaan motivasional yang positif yang dikarakteristikkan oleh vigor, dedication,
dan absorption. Keterikatan kerja (work engagement) merupakan aspek yang
meliputi emosi positif dan keterlibatan penuh dalam melakukan pekerjaan
(Schaufeli, Salanova, Gonzales-Roma, & Bakker, 2002).

Robbins (dalam Rahmah 2013) berpendapat karyawan dikatakan

engagement dalam  pekerjaanya apabila  karyawan tersebut  dapat



mengidentifikasikan diri secara psikologis dengan pekerjaanya, dan menganggap
Kinerjanya penting untuk dirinya, selain untuk organisasi. Karyawan dengan
tingkat engagement yang tinggi dengan kuat memihak pada jenis pekerjaan yang
dilakukan dan benar-benar peduli dengan jenis kerja itu.

Karyawan yang engaged akan mencurahkan segenap fisik, kognitif dan
emosi selama melakukan pekerjaannya (Kahn, 1990). Aspek fisik meliputi energi
yang dikeluarkan oleh karyawan dalam melaksanakan tugas peran yang dimiliki
karyawan di organisasi, aspek kognitif dalam employee engagement adalah
keyakinan yang dimiliki oleh karyawan mengenai organisasi tersebut, sedangkan
aspek emosional adalah kondisi perasaan karyawan terhadap organisasi keadaan
organisasinya.

Kahn (Kusbiantoro & Suhariadi, 2014) menggambarkan karyawan yang
engaged secara lebih detail lagi yaitu karyawan akan fokus terhadap tugas-tugas
mereka dan akan menunjukkan rasa peduli dan bekerja keras dalam
menyelesaikan tugasnya sebaik mungkin. Karyawan juga akan mencurahkan apa
yang mereka miliki seperti pikiran, tenaga, perasaan dan pengalaman untuk
menyelesaikan tugas mereka. Karyawan tidak memerlukan adanya apresiasi atas
apa yang mereka kerjakan melainkan hanya berpikir bagaimana mereka dapat
menyelesaikan tugas mereka sebaik mungkin saja.

Memberikan pelayanan pada orang lain bukanlah pekerjaan yang mudah
dilakukan. Dalam kasus perawat wanta yang telah menikah kebutuhan atau
kepentingan pribadi dalam hal ini keluarga mungkin harus diturunkan

prioritasnya. Dalam hal ini pelayanan kesehatan harus menjadi prioritas utama



pada diri perawat sebagai bentuk tuntutan peran dari rumah sakit maupun pasien.
Selain itu ada konsekuensi negatif yang muncul jika perawat tidak menjalankan
tugasnya dengan baik atau memuaskan dalam memberikan pelayanan.
Konsekuensi negatif itu bisa berupa teguran dari atasan, pihak manajemen rumah
sakit (HRD) dan keluhan dari pasien.

Melihat sisi positif dari menjalankan peran sebagai perawat, istri dan ibu
sekaligus pada perawat wanita RSUD Kota Yogyakarta, Rothbard (dalam
Malekiha, 2014) menyatakan jika seorang individu bisa mengelola beberapa peran
sekaligus, peran-peran tersebut akan memperkaya kehidupannya. Dengan kata
lain menjalankan peran sebagai perawat bisa meningkatkan kualitas hidup dalam
keluarga, demikian pula sebaliknya. Enrichment bisa terjadi jika keuntungan atau
sumber daya yang diperoleh dari satu area (pekerjaan atau keluarga) tidak hanya
ditransfer atau dipindahkan, tapi juga berhasil diaplikasikan pada area kehidupan
yang lain (Greenhaus & Powell, 2006 & Carlson, 2006). Adanya peningkatan
kualitas hidup dalam menjalankan peran dalam pekerjaan atau keluarga, secara
teoritis bisa meningkatkan energi dan emosi yang positif dalam menjalankan
tugas-tugas sebagai perawat atau istri dan ibu di keluarga. Energi dan emosi
positif yang muncul di tempat kerja merupakan indikasi dari adanya work
engagement.

Beberapa penelitian yang mengkaji mengenai hubungan positif work-family
enrichment dan work engagement antara lain dilakukan oleh Kuntari (2015) dan
Culbertson, Mills, & Fullagar (2012). Work engagement dinyatakan sebagai

pemikiran yang positif terkait dengan pekerjaan yang dikarakteristikkan oleh



adanya semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan keasyikan (absorption);
(Baker, Schaufelli, Leiter, & Taris, 2008). Dari sudut pandang performa,
karyawan dengan work engagement yang tinggi memiliki identitas yang kuat pada
pekerjaannya, dan menganggap bahwa pekerjaannya sebagai sesuatu yang berarti,
inspirasional, dan menantang. Kemudian mereka mereka cenderung
mengaplikasikan pengetahuan dan memanfaatkan keterampilan-keterampilan dan
sumber daya untuk tingkatan yang lebih tinggi di tempat kerja (Bakker &
Demerouti, 2007). Dengan demikian, secara konseptual work engagement
mendekati tingkatan performa yang tinggi dan positive affect dalam konstruk
work-family enrichment.

Mendukung pernyataan tersebut, Kuntari (2015) menyatakan bahwa
dengan adanya peningkatan kualitas hidup dalam menjalankan peran dalam
pekerjaan atau keluarga, secara teoritis bisa meningkatkan energi dan emosi yang
positif dalam menjalankan tugas-tugas sebagai pekerja atau istri dan ibu di
keluarga. Energi dan emosi positif yang muncul di tempat kerja merupakan
indikasi dari adanya work engagement.

Selain work-family enrichment terdapat hal lain yang mampu
meningkatkan adanya keterikatan kerja pada karyawan dalam hal ini perawat
wanita yang telah menikah, yaitu kepuasan hidup (life satisfacton). Penelitian
yang dilakukan oleh Capri, Gunduz, & Akbay (2013) menunjukkan hasil bahwa
memungkinkan untuk menaikan kepuasan hidup individu untuk meningkatkan
keterikatan kerja dan menurunkan tingkat burnout. Sementara literatur mengenai

work-family enrichment lebih banyak berfokus pada domain kerja dan keluarga,



kritik terhadap studi literatur kerja-keluarga telah menjadi fokus pada dampak
aspek terkait pekerjaan (Graves, Ohlott, & Ruderman, 2007). Tampak dari fokus
pada sikap kerja ini mengabaikan potensi pengaruh aspek non-kerja, padahal
aspek tersebut merupakan gagasan yang kuat dalam kajian pengaruh Kkerja-
keluarga.

Perkembangan kajian pengaruh positif pekerjaan ke keluarga (work-family
positive spillover) selama ini tampak kurang mengeksplorasi moderator dari aspek
pekerjaan maupun non-pekerjaan. Dalam penelitian ini peneliti memprediksi
pengalaman positif dari non-kerja yaitu kepuasan hidup (Life Satisfaction) sebagai
moderator yang meningkatkan hubungan work-family enrichment dan work
engagement. Graves, Ohlott, & Ruderman (2007) menyatakan bahwa memahami
peran yang lebih besar yang dimiliki individu dalam kehidupan dan bagaimana
peran itu bermanfaat dapat "memperkuat sikap, terutama kepuasan hidup”, dan
masih diperlukan penyelidikan lebih lanjut.

Haar dan Bardoel (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Work-family
positive spillover and employee outcomes in Australia: the moderating effects of
life satisfaction”, menyarankan perlunya analisis teori peran yang lebih besar
dalam menguji efek moderat dari kepuasan hidup, terutama dengan pendekatan
work-family enrichment. Selanjutnya, mengembangkan isu domain dari yang
mendukung dari outcome yang lain seperti yang disarankan oleh Bishop, Scott,
Goldsby dan Cropanzano (2005). Dalam penelitiannya mengenai work-family
balance, Greenhaus, Collins, dan Shaw (2003) menemukan bahwa individu

dengan kualitas hidup yang tinggi memiliki kepuasan keluarga lebih tinggi



dibandingkan kepuasan pekerjaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kepuasan hidup berperan dalam memahami work-family enrichment, dengan
potensi perluasan hubungan antara positive spillover dan outcome.

Life Satisfaction (kepuasan hidup) yang mana membentuk penilaian
kognitif dari kepuasan seseorang akan hidup dan merupakan kunci indikator
kesejahteraan subjektif (Linley, Maltby, Wood, Osborne & Hurling, 2009), adalah
konsep sebagaimana konstruk yang mewakili penilaian positif dari kualitas hidup
secara luas (Diener, Suh, Lucas, & Smith 1999; Pavot & Diener, 1993). Diener,
Emmons, Larsen, dan Griffen (1985) juga menyatakan, berdasarkan pendekatan
kognitif, kepuasan hidup merupakan penilaian secara kognitif dimana seseorang
membandingkan keadaannya saat ini dengan keadaan yang dianggapnya sebagai
standar ideal. Semakin kecil perbedaan yang dirasakan yaitu antara apa yang
diharapkan dengan apa yang dicapai oleh individu maka semakin besar kepuasan
hidup seseorang.

Shin dan Johnson (1978) mendefinisikan kepuasan hidup sebagai
"penilaian global terhadap kualitas hidup seseorang sesuai dengan Kriteria yang
dipilihnya”. Diener dan Biswas-Diener (2008) mengatakan bahwa life satisfaction
merupakan penilaian secara kognitif mengenai seberapa baik hal-hal yang sudah
dilakukan individu dalam kehidupannya secara menyeluruh dan atas area-area
utama yang mereka anggap penting dalam hidup (domain satisfaction) seperti
hubungan interpersonal, kesehatan, pekerjaan, pendapatan, spiritualitas dan

aktivitas di waktu luang.



Shin dan Johnson (Diener, 1985) menyatakan bahwa dalam life satisfaction,
penilaian dilakukan berdasarkan standar kriteria individu yang bersangkutan.
Individu yang puas akan kehidupannya adalah individu yang menilai bahwa
kehidupannya memang tidak sempurna tetapi segala sesuatu berjalan dengan baik,
selalu mempunyai keinginan untuk berkembang dan menyukai tantangan (Diener ,
1985). Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan menguji efek
moderator life satisfaction pada hubungan work-family enrichment dengan work
engagement dalam penelitian dengan judul “Hubungan Work-Family
Enrichment dan Work Engagement pada Perawat Wanita dengan Life
Satisfaction sebagai Moderator”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah Life
Satisfaction yang tinggi dapat memperkuat hubungan antara Work-Family
Enrichment dan Work Engagement?.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara Work-Family
Enrichment dan Work Engagement dengan diperkuat oleh tingkat Life Satisfaction
yang tinggi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur pengetahuan dalam
bidang psikologi, khususnya psikologi positif dan psikologi industri-

organisasi mengenai life satisfaction, work-family enrichment, dan work



engagement pada perawat wanita yang telah menikah. Selain itu, dapat

dijadikan salah satu sumber informasi bagi peneliti selanjutnya, serta

pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan work-family
enrichment dan work engagement pada perawat wanita yang telah menikah
dengan life satisfaction sebagai moderator.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu organisasi maupun perusahan
dalam memahami kesejahteraan pekerja dengan meningkatkan work
engagement pada pekerja atau anggota perusahaan atau organisasi.

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi bagi organisasi
maupun perusahaan mengenai pentingnya memperhatikan dan
meningkatkan kesejahteraan terkait pekerjaan (work-related wellbeing).

E. Keaslian Penelitian
Beberapa penelitian dengan tema work engagement, life satisfaction dan
work family enrichment yang pernah diteliti sebelumnya, antara lain
1. Burhan Capri, Bulent Gunduz, dan Sinem Evin Akbay (2013), dengan judul
penelitian “The Study of Relations between Life Satisfaction, Burnout, Work
Engagement and Hopelessness of High School Students”. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan hubungan antara kepuasan hidup siswa SMA,
burnout (kelelahan), work-engagement, dan skor hopelessness (keputusasaan)
dan menguji kontribusi tingkat kelelahan, keterikatan kerja, dan keputusasaan
mereka untuk memprediksi kepuasan hidup mereka. Metode penelitian yang

digunakan peneliti adalah kuantitatif. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini
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adalah 461 siswa SMA kelas 12 di beberapa sekolah di daerah perbatasan
provinsi Mersin Municipality. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan skala kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepuasan hidup siswa SMA memiliki hubungan negatif dengan skor
kelelahan, sisnisme, afikasi, dan keputusasaan. Di sisi lain, kepuasan hidup
memiliki hubungan positif dengan skor vigor, dedikasi, dan absorpsi yang
merupakan aspek keterikatan kerja.

. Satoris S Culbertson, Maura J Mills, dan Clive J Fullagar (2012), dengan judul
“Work Engagament And Work Family Facilitation: Making Homes Happier
Through Positive Affective Spillover”. Penelitian ini bertujuan mencari tahu
apakah ada hubungan keterikatan kerja dengan work-family facilitation.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah 245 penyuluh
daerah dari Midwestern negera bagian Amerika Serikat. Metode pengumpulan
data dilakukan dengan survei harian keterikatan kerja dan work-family
facilitation yang diisi partisipan melalui email. Penelitian ini menghasilkan
yang mengindikasikan bahwa keterikatan kerja sehari-hari berdampak positif
terhadap kehidupan keluarga. Pengaruh keterikatakan sehari-hari pada fasilitas
hubungan work-family dimediatori oleh mood positif. Keterikatan kerja
berhubungan dengan work-family facilitation dimoderatori oleh work-family
capitalization atau berbagi pengalaman positif bekerja di rumah.

. Alicia Facio dan Santiago Resset (2013), dengan judul “Work, Romantic

Relationships, and Life Satisfaction in Argentinean Emerging Adults”.
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Penelitian yang dilakukan Facio dan Resett ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pekerjaan dan hubungan romantis dengan kepuasan hidup pada individu
dewasa awal Argentina. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif. Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 272 individu dewasa awal di Parana, Argentina. Metode
pengumpulan data dengan skala kepuasan hubungan romantis, skala kualifikasi
kerja, dan skala kepuasan hidup. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
hubungan romantis menjadi prediktor yang lebih baik pada kepuasan hidup 4
tahun mendatang dibandingkan dengan pekerjaan.

. Haar, J. M. & Bardoel, A (2008) dengan penelitian yang berjudul “Work-family
positive spillover and Employee Outcomes in Australia: The Moderating
Effects of Life Satisfaction. Tujuan penelitian ini adalah menguji peran
kepuasan hidup sebagai moderator dalam hubungan work-family positive
spilover dan employee outcomes pada pekerja di Australia. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kuantitatif. Subjek yang dilibatkan yaitu
sebanyak 420 pekerja, berusia 21 — 63 tahun, laki-laki dan wanita, menikah
maupun lajang, orang tua maupun tidak memiliki anak, berpendidikan SMA
hingga yang bergelah PhD, bekerja 459 jam per minggu. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psychological
distress, turnover intention, job satisfaction, family satisfaction, life
satisfaction, work-family positive spillover, dan family-work spillover. Hasil
penelitian ini menunjukkan apabila tingkat psychological distress tinggi, life

satisfaction dan family-work positive spillover rendah demikian sebaliknya.
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Hubungan family satisfaction dan life satisfaction tinggi maka family-work
positive spillover tinggi, begitu juga sebalikanya.

. C.M. Indah Soca R. Kuntari (2015) melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan work-family enrichment dengan work engagement pada perawat
wanita” . Tujuan dari penelitian ini adalah menguji hubungan work-family
enrichment dan work engagement pada perawat wanita yang telah menikah.
Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif, pengumplan data dengan
skala work-family enrichment dan work engagement. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara work-family
enrichment dan work engagement.

. Penelitian berjudul “Burnout and the work-family interface: a two-wave study
of sole and partnered working mothers” dilakukan oleh Laura D. Robinson,
Christopher Magee, dan Caputi Peter (2016). Tujuan penelitian yaitu untuk
menguji apakah work-family conflict dan work-family enrichment
memprediksi burnout pada ibu bekerja menggunakan conservation of resources
theory. Peneliti juga menguji hubungan variabel-variabel tersebut antara ibu
tunggal dan ibu yang memiliki pasangan. Metode penelitian menggunakan
metode kuantitatif, dengan subjek sebanyak 516 ibu berpasangan dan 107 ibu
tunggal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-family conflict secara
positif dan signifikan hubungannya dengan burnout, dan work-family
enrichment memiliki hubungan negatif dan signifikan.

. Abdillah Rahman Rizqi (2013) melakukan penelitian dengan judul “Hubungan

antara Work Engagement dam Work-Family Conflict pada Wanita yang
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Bekerja”. Penelitian ini bertujuan menguji hubungan work engagement dan
work-family conflict pada wanita yang bekerja. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan tipe penelitian ekplanasi. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan skala Utrecht Work Engagement Scale
(UWES) dan Work-family Conflict Scale dengan subjek sebanyak 36 orang
wanita yang bekerja pada posisi manajerial di Kota Surabaya. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara work engagement dan
work-family conflict pada wanita yang bekerja.

Penelitian yang akan dilakukan mempunyai perbedaan dan persamaan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya adapun persamaan dan perbedaannya
antara lain:

1. Berdasarkan Topik/Tema
Penelitian yang dilakukan oleh Capri, Gunduz, Akbay (2013) meneliti
tentang life satisfaction, burnout, work engagement, dan hopelessness.

Peneliti memilih tema atau topik yang sama, variabel-variabel yang dipilih

juga life satisfaction dan work engagement. Perbedaanya, peneliti

sebelumnya meneggunakan life satisfaction sebagai variabel tergantung

(dependent), sedangkan dalam penelitian ini, peneliti memilih work

engagement sebagai variabel dependent-nya. Life satisfaction selanjutnya

berperan sebagai moderator hubungan variabel bebas dan tergantung.
Kemudian penelitian keempat yang dilakukan oleh Culbertson, Mills,
dan Fullagar (2012) memilih topik work engagement sebagai variabel

tergantung (dependent) dan work-family facilitation sebagai variabel bebas
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(independent) sedangkan pada penelitian ini peneliti memilih work
engagement sebagai variabel dependent, work-family enrichment (stuktur
yang sama dengan work-family facilitation) sebagai variabel independent,
dan life satisfaction sebagai variabel moderator.

Penelitian selanjutnya dilakukan Alicia Facio dan Santiago Resset
(2013), topik yang dipakai adalah pekerjaan, hubungan romantis, dan
kepuasan hidup. Sama hal nya dengan penelitian tersebut, untuk penelitian
ini peneliti juga memilih topik kepuasan hidup. Beda nya, peneliti ingin
mengetahui peran kepuasan hidup sebagai moderator.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Haar dan Bardoel (2008) yang
mengkaji work-family positive spillover, employee outcomes, dan life
satisfaction. Persamaan penelitian tampak dari penggunaan life satisfaction
sebagai variabel moderator. Perbedaan terletak pada pemilihan variabel
tergantung, penelitian Haar dan Bardoel memilih job satisfaction dan
psychological disstress, sedangkan penelitian ini menggunakan work
engagement dan burnout.

2. Berdasarkan Teori
Teori yang digunakan untuk mengidentifikasi variabel tergantung oleh
semua peneliti terkait life satisfaction, memiliki persamaan yakni sama-
sama menggunakan teori terkait life satisfaction yang merupakan
komponen kognitif dalam subjective well being dari Diener. Kemudian
pada penelitian Capri, Gunduz, Akbay (2013) dan Culbertson, Mills,

Fullagar (2012) menggunakan teori Schaufeli terkait work engagement,
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teori yang sama yang digunakan oleh peneliti. Teori work-family
enrichment menggunakan teori Greenhaus & Powell (2006), teori yang
sama yang digunakan oleh Kuntari (2015) dalam penelitiannya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Kuntari (2015) yaitu adanya variabel moderator. Pada
penelitian ini variabel moderator memiliki peran memperkuat atau
memperlemah hubungan antara work-family enrichment dan work
engagement, sedangkan penelitian Kuntari (2015) tidak terdapat variabel
moderator.

3. Keaslian Subjek
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti melibatkan perawat wanita
yang telah menikah dan memiliki anak di RSUD Kota Yogyakarta. Subjek
tersebut sesuai dengan kriteria wanita berperan ganda karena memiliki peran
sebagai istri, ibu, dan pekerja. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
olen Capri, Gundiz dan Akbay yang memilih subjek siswa sekolah
menengah atas yang berjumlah 461 siswa. Kemudian dalam penelitian
Culbertson, Mills, dan Fullagar menggunakan subjek agen penyuluh
sebanyak 52 orang. Juga penelitian yang dilakukan Rizgi (2013) yang
menggunakan sampel wanita bekerja di posisi manajerial di Kota Surabaya.
4. Keaslian alat ukur
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala work
engagement peneliti menggunakan skala yang disusun oleh peneliti

berdasarkan aspek yang dikonseptualisasikan oleh Schaufeli dan Bakker
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tahun 2003. Pada penelitian sebelumnya, menggunakan Utrecht Work
Engagement Scale (UWES) yang diracang oleh Schaufeli (2006)

Skala kepuasan hidup yang disusun oleh peneliti berdasarkan konsep
aspek-aspek dari Diener dan Biswas-Diener (2008). Berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan Satisfaction With Life
Scale (SWLS), yaitu skala kepuasan hidup yang disusun oleh Diener (1985).

Pengukuran Work-family Enrichment dalam penelitian yang dilakukan
ini menggunakan skala yang dirancang peneliti menggunakan dimensi
work-family enrichment yang dikonseptualisasikan oleh Greenhaus (2006).
Pada penelitian sebelumnya, peneliti menggunakan skala yang dirancang

oleh Greenhaus (2006) terdiri atas 14 aitem.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara work-family
enrichment dengan work engagement pada subjek perawat wanita yang telah
menikah dan memiliki anak di RSUD Kota Yogyakarta. Hal ini dilihat dari hasil
signifikansi uji regresi sederhana yang menunjukkan p = 0.000 (p < 0.05). Artinya
semakin tinggi tingkat work-family enrichment pada subjek maka semakin tinggi
pula tingkat work engagement-nya.

Penelitian ini juga menghasilkan kesimpulan bahwa kepuasan hidup atau
life satisfaction dapat memperkuat hubungan antara work-family enrichment
dengan work engagement pada populasi penelitian ini. Hasil signifikansi dari uji
moderator life satisfaction menunjukkan nilai signifikansi 0.000 yang lebih kecil
dari nilai probabilitas 0,05 (p < 0,05). Maka subjek perawat wanita yang memiliki
work-family enrichment dan kepuasan hidup tinggi secara bersama akan

meningkatkan keterikatan kerja nya.
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B. SARAN
Beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan adalah:
1. Bagi Subjek dan Populasi Perawat RSUD Kota Yogyakarta.

Melalui penelitian ini diharapkan para perawat mengetahui bahwa untuk
meningkatkan keterikatan kerja dapat melalui peningkatan taraf work-family
enrichment atau life satisfaction (kepuasan hidup). Adapun caranya antara lain
dengan menjalankan peran sebagai perawat maupun istri dan ibu secara efektif.
Karena apabila suatu peran dilaksanakan secara efektif mencurahkan segenap
fisik, kognitif, dan emosi maka akan menimbulkan energi tambahan untuk
menjalankan peran lain.

2. Bagi Instansi Terkait RSUD Kota Yogyakarta

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada pihak Rumah
Sakit Umum Daerah mengenai kondisi lingkungan kerja serta kebutuhan para
perawat. Pihak rumah sakit juga diharapkan memberikan sosialisasi mengenai
dampak positif peran dalam pekerjaan pada peran keluarga atau sebaliknya
keluarga pada pekerjaan juga penting dilakukan agar perawat lebih dapat
memahami dampak-dampak positif dari kedua peran yang jalaninya.

3. Bagi Penelitian yang Selanjutnya

Topik mengenai dampak positif relasi pekerjaan dengan keluarga maupun
sebaliknya belum banyak dibahas oleh peneliti. Karena sebelumnya banyak
peneliti yang meneliti konflik maupun dampak negatif dari relasi pekerjaan dan

keluarga pada subjek dengan peran ganda. Dampak positif pekerjaan pada
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keluarga memiliki peran yang cukup besar pada tingkat keterikatan Kkerja
seorang pekerja dengan peran ganda. Beberapa variabel terkait dengan
penelitian ini antara lain burnout atau kelelahan kerja, beban kerja (job
demmans), work-family spillover, work-family facilitation, dan work satisfaction
atau kepuasan kerja yang diperkirakan berdampak pada keterikatan kerja.
Peneliti selanjutnya diharapkan lebih banyak mengkaji sumber referensi
yang mendukung penelitian tentang topik ini. Harapan lain yaitu agar peneliti
dapat mempersiapkan alat ukur dengan baik, agar aspek dan indikator dapat
lebih mewakili variabel terkait. Alokasi waktu juga harus diperhatikan selama
penelitian untuk proses uji coba skala maupun pengambilan data agar tidak
terlalu lama. Juga memperdalam observasi dan studi pendahuluan agar

diperoleh data yang lebih kaya dan melengkapi hasil analisis data statistik.
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Reliabilitas dan validitas Work Engagement

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

908 29|

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted

aitem_1 86.88 42.538 .033 915
aitem_2 86.47 39.682 622 .903
aitem_3 86.72 41.848 137 913
aitem_4 86.63 40.915 .552 .905
aitem 5 86.70 41.499 .320 .908
aitem_6 86.47 38.825 717 .90
aitem_7 86.44 39.143 .626 .902
aitem_8 86.56 39.608 .693 .902
aitem_9 86.53 39.682 .508 .905
aitem_10 86.58 39.962 .570 .904
aitem_11 86.81 42.266 .098 912
aitem_12 86.53 39.325 .568 .903
aitem_13 86.72 40.277 .557 .904
aitem_14 86.68 40.898 421 .906
aitem_15 86.42 40.391 400 .907
aitem_16 86.40 39.531 .586 .903
aitem_17 86.60 40.709 .393 .907
aitem_18 86.54 40.824 AT76 .905
aitem_19 86.81 39.516 .485 .905
aitem_20 86.72 41.348 .388 .907,
aitem_21 86.65 41.660 312 .908
aitem_22 86.40 39.066 671 .902
aitem_23 86.61 39.670 .616 .903
aitem_24 86.68 40.934 486 .905
aitem_25 86.61 40.384 .638 .903




aitem_26 86.44 39.429 .634 .902
aitem_27 86.53 39.254 .705 .901
aitem_28 86.61 40.670 .566 .904
aitem_29 86.40 38.531 .610 .903
2. Reliabilitas dan validitas Work- Family Enrichment
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
925 31
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
aitem_1 92.75 59.153 400 924
aitem2 92.67 59.976 329 925
aitem3 92.33 59.012 488 922
aitem4 92.39 57.991 .594 921
aitemb 92.23 58.251 .663 .920
aitemé 92.40 57.888 631 921
aitem?7 92.44 58.965 .584 921
aitem8 92.14 58.409 570 921
aitem9 92.42 59.284 .664 921
aitem10 92.21 58.848 .502 922
aitem11 92.40 58.102 .659 .920
aitem12 92.18 57.862 572 921
aitem13 92.28 58.277 733 920
aitem14 92.21 58.598 591 921
aitem15 92.21 59.383 426 923
aitem16 92.14 59.230 453 923
aitem17 92.25 58.974 .566 922
aitem18 92.14 58.123 .563 921
aitem19 92.47 58.932 .589 921
aitem20 92.49 57.862 527 922
aitem21 92.42 58.748 587 921
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aitem22
aitem23
aitem24
aitem25
aitem26
aitem27
aitem28
aitem29

aitem30

aitem31

92.49
92.40
92.37
92.32
92.42
92.72
92.63
92.44
92.26

92.46

60.576
59.066
59.094
58.506
59.534
59.563
59.487
59.286
58.769

59.645

244
428
577
.665
.613
313
.309
.608
621
.365

.926
.923
922
.920
922
.926
.926
921
921
.924

3. Reliabilitas dan validitas Life Satisfaction

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

57

0

57

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.894

29
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted

aiteml 88.18 47.397 378 .892
aitem2 88.25 48.831 110 .897
aitem3 88.40 48.745 124 .897
aitem4 88.12 45.824 515 .890
aitemb 88.35 46.732 .550 .890
aitem6 87.81 46.301 466 .891
aitem?7 88.19 45.873 .681 .887
aitem8 88.30 46.642 403 .892
aitem9 88.21 45.848 634 .888
aitem10 88.32 45.863 .650 .888
aitem11 87.93 46.709 399 .892
aitem12 88.61 45.563 534 .889
aitem13 88.37 47.308 468 .891
aitem14 88.60 47.138 257 .896
aitem15 88.26 48.197 .180 .897
aitem16 88.28 46.598 .396 .892
aitem17 88.40 47.459 525 .891
aitem18 87.96 44.999 .667 .886
aitem19 88.30 47.034 417 .892
aitem20 88.12 45.181 .503 .890
aitem21 88.33 45.905 507 .890
aitem22 88.18 46.397 .560 .889
aitem23 88.16 44992 723 .886
aitem24 87.98 46.232 480 .890
aitem25 87.98 45.803 546 .889
aitem26 88.40 47.102 .359 .893
aitem27 87.96 45.892 528 .889
aitem28 88.70 47.249 237 .897
aitem29 88.14 45.016 .602 .888
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Tabulasi data try out skala work engagement
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Tabulasi data try out skala work family enrichment
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Tabulasi data try out skala life satisfaction
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Print out Tabulasi Data Skala Work Engagement
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Print out Tabulasi data skala Work-Family Enrichment
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Print out Tabulasi data skala Life Satisfaction
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Tabel hasil uji asumsi normalitas dan linearitas

a. Normalitas K-SZ

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
work_engagement 57 89.68 6.563 82 116
work_family_enrichment 57 95.46 7.919 84 123
life_satisfaction 57 91.39 7.050 80 116

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

141

work_engagement | work_family_enrichment life_satisfaction

N 57 57 57

Normal Parameters® Mean 89.68 95.46 91.39

Std. Deviation 6.563 7.919 7.050

Most Extreme Differences Absolute .238 218 211

Positive .238 218 2211

Negative -141 -.156 -.117

Kolmogorov-Smirnov Z 1.794 1.648 1.596

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 .009 .012

|a. Test distribution is Normal.
b. Linearitas
Work engagement - work family enrichment
ANOVA Table
Mean
Sum of Squares df Square F Sig.

work_engagement * Between (Combined) 2197.050 20 109.853 18.371 .000

work_family_enrichment - Groups Linearity 1731.763 1| 1731.763] 289.612| 000
Deviation

from 465.287 19 24.489 4.095 .000
Linearity

Within Groups 215.265 36 5.980
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ANOVA Table
Mean
Sum of Squares df Square F Sig.
work_engagement * Between (Combined) 2197.050 20 109.853 18.371 .000
work_family_enrichment - Groups Linearity 1731.763 1| 1731.763] 289.612| 000
Deviation
from 465.287 19 24.489 4.095 .000
Linearity
Within Groups 215.265 36 5.980
Total 2412.316 56
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
work_engagement *
.847 718 .954 911
work_family_enrichment
Work engagement — life satisfaction
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
work_engagement * Between (Combined) 1945.625 21 92.649 6.948 .000
life_satisfaction  “QUERER Linearity 1558.705 1| 1558705| 116.897] 000
Deviation from
A A / 386.920 20 19.346 1.451 164
Linearity
Within Groups 466.690 35 13.334
Total 2412.316 56
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
work_engagement *
.804 .646 .898 .807
life_satisfaction

Deskripsi Data




Descriptive Statistics
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Std.
N Range |Minimum| Maximum Mean Deviation | Variance
Std.
Statistic | Statistic | Statistic Statistic | Statistic [ Error | Statistic Statistic
work_engagement 57 34 82 116 89.68| .869 6.563 43.077
work_family_enrichment 57 39 84 123| 95.46| 1.049 7.919 62.717
life_satisfaction 57 36 80 116 91.39] .934 7.050 49.706
Valid N (listwise) 57
TABEL HASIL UJI HIPOTESIS
1. Tabel deskripsi data
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
work_engagement 89.68 6.563 57
work_family_enrichment 95.46 7.919 57
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
work_engagement 89.68 6.563 57
life_satisfaction 91.39 7.050 57
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
work_family_enrichment 95.46 7.919 57
life_satisfaction 91.39 7.050 57

2. Tabel correlations

Correlations

work_engagement

work_family_enrich-

ment

Pearson Correlation

work_engagement

1.000

.847
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work_family_enrichment .847 1.000
Sig. (1-tailed) work_engagement : .000
work_family_enrichment .000
N work_engagement 57 57
work_family_enrichment 57 57

Correlations

work_engagement life_satisfaction
Pearson Correlation work_engagement 1.000 .804
life_satisfaction .804 1.000]
Sig. (1-tailed) work_engagement . .000
life_satisfaction .000
N work_engagement 57 57
life_satisfaction 57 57

Correlations

work_family_enrichm
ent life_satisfaction
Pearson Correlation work_family_enrichment 1.000 747
life_satisfaction 747 1.000
Sig. (1-tailed) work_family_enrichment . .000
life_satisfaction .000
N work_family_enrichment 57 57
life_satisfaction 57 57

3. Tabel variabel yang dianalisis

Variables Entered/Removed”



Variables
Model | Variables Entered Removed Method
1 moderator,
life_satisfaction,
.|Enter

work_family_enric

hment?

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: work_engagement

4. Tabel model summary

Model Summary
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Change Statistics

Adjusted R | Std. Error of the R Square Sig. F
Model R R Square Square Estimate Change F Change dfl df2 Change
1 8478 .718 713 3.518 .718 139.955 1 55 .000
a. Predictors: (Constant), work_family_enrichment
Model Summary
Change Statistics
Adjusted R | Std. Error of the R Square
Model R R Square Square Estimate Change F Change | dfl df2 |Sig. F Change
1 .804° .646 .640 3.940 .646] 100.431 1 55 .000
a. Predictors: (Constant), life_satisfaction
Model Summary
Change Statistics
Model] R |R Square|Adjusted R Square|Std. Error of the Estimate|R Square Change|F Change|df1|df2|Sig. F Change
1 477 .558 .550 5.312 .558| 69.483] 1|55 .000




Model Summary
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Model] R |R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

Change Statistics

R Square Change|F Change|df1|df2

Sig. F Change

1 7478

.558

.550

5.312

.558| 69.483] 1|55

.000

a. Predictors: (Constant), life_satisfaction

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 .995° .990 .989 .690

a. Predictors: (Constant), moderator, life_satisfaction,

work_family_enrichment



5. Tabel uji anareg
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ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1731.763 1 1731.763 139.955 .000%

Residual 680.553 55 12.374

Total 2412.316 56
a. Predictors: (Constant), work_family_enrichment
b. Dependent Variable: work_engagement

ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2387.113 3 795.704 1.673E3 .000

Residual 25.202 53 AT76

Total 2412.316 56
a. Predictors: (Constant), moderator, life_satisfaction, work_family_enrichment
b. Dependent Variable: work_engagement

6. Tabel coefficients
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order |Partial| Part
1 (Constant) 22.655 5.685 3.985 .000
work_family_enrichment .702 .059 847 11.830 .000 847 .847 .847

a. Dependent Variable:

work_engagement



Coefficients®
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 92.165 2.759 33411 .000
work_family_enrichment -.856 .044 -1.033 -19.271 .000
life_satisfaction -.017 .023 -.018 -.744 460
Moderator .009 .000 1.966 32.298 .000

a. Dependent Variable: work_engagement
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